Pengelolaan Parkir Semarang Harus Satu Atap

Tidak dapat dipungkiri, pengelolaan parkir selalu menjadi rebutan berbagai pihak. Meski tarifnya tak seberapa, tetapi potensi pemasukannya cukup besar. 
Dengan jumlah kendaraan di kota Semarang mencapair 1,2 juta unit, potensi parkir di tepi jalan bisa mencapai Rp 70 miliar. Pengelolaan dan penarikan retribusi parkir di Semarang saat ini dilakukan oleh lebih dari satu instansi. Perparkiran di tepi jalan dikelola oleh Dinas Perhubungan, Komunikasi dan Informatika, aktivitas parkir selain di tepi jalan oleh Dinas Pendapatan, Keuangan dan Aset Daerah, aktivitas parkir di pasar oleh Dinas Pasar dan PKL, aktivitas parkir di lokasi wisata oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, aktivitas parkir di sekitar sarana olah raga oleh Dinas Pemuda dan Olah Raga.
Banyaknya instansi yang mengelola dan menarik parkir ini menimbulkan kebocoran yang cukup besar. Sistem pemantauannya pun cukup sulit, terlebih masih sistem setoran yang mengakibatkan adanya sentuhan uang atau transaksi. Diduga kebocoran parkir selain di tepi jalan bisa mencapai 40 persen. Kebocoran itu dinikmati oleh oknum pemungut dan pengelola parkir. 
Ke depan, perlu adanya kebijakan untuk menyatukan parkir di bawah satu institusi, dan menerbitkan pajak parkir yang diperkuat dengan perda Perparkiran. Nanti, pemilik kendaraan tak perlu lagi menyetor uang tunai ke juru parkir, namun cukup menggunakan mesin parkir.
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